
MINGGU PALMARUM (PALM SUNDAY) 
PASSIO KRISTUS: SEMUANYA KARENA CINTA 

(Passion of the Christ: All for Love) 
(Zakharia 9:9-10; Efesus 1:3-8; Matius 21:1-11) 

 
Kisah sengsara Tuhan, pada umumnya dibagi menjadi beberapa bagian: perjamuan 
malam terakhir, penangkapan Yesus di taman, penyerahan kepada pengadilan, diadili 
Pilatus dan penyaliban serta kematian Yesus. Seluruh rangkaian kisah sengsara ini 
disebut “Passio”. 
 
Passio berasal dari bahasa Latin ‘Passio’, yaitu suatu perasaan yang amat kuat dan 
mendalam serta berkobar-kobar. Kekuatan itu yang dilandasi dengan cinta yang 
mendalam. Kita semua tahu bahwa Tuhan amat mencintai kita. Tuhan Yesus wafat bagi 
kita. Yesus tidak berpura-pura. Ia sungguh-sungguh merasakan sakit yang amat 
menyiksa. Penderitaan Tubuh-Nya jauh lebih besar dari yang dapat ditanggung manusia 
mana pun. Penderitaan batin-Nya – sejak ditinggalkan oleh para sahabat-Nya hingga 
cercaan serta hinaan dari mereka yang hendak diselamatkan-Nya – lebih dahsyat dari 
yang dapat kita bayangkan.  
 
Kisah sengsara yang begitu hebat, dijalankan atau dilalui Yesus karena cinta, maka setiap 
kita yang merenungkan kisah sengsara diharapkan untuk mengobarkan dalam hati 
semangat yang mendalam untuk mengasihi Tuhan dan sesama, “tidak ada kasih yang 
lebih besar daripada kasih seorang yang menyerahkan nyawanya untuk sahabat-
sahabatnya.” (Yohanes 15:13) 
 
Lakukanlah pekerjaan yang baik, karena kita ini buatan tangan Allah, diciptakan oleh 
Allah dalam Yesus Kristus untuk melakukan pekerjaan yang baik. Kalau kita datang 
kepada Tuhan karena cinta, dan kita hidup saling mengasihi, maka Tuhan hadir bersama 
dengan kita, karena di mana orang saling mengasihi di sana Allah hadir. Mari kita 
hadirkan Allah di tengah dunia ini dengan mengasihi – mengasihi – dan mengasihi lebih 
sungguh.  


